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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan Nila (Oreochromis miloticus) merupakan komoditas kan air tawar
ekonomis tingg, daya hidup tinggi di mana pertumbuban ikan Nila jantan lebih cepat
danpada ikan betina schingga budidayva monasex jantan lebih menguntungkan dua kah
lipat (Srisakultiew dan Komonrat 2013). Hal imi disebabkan karena energi reproduks:
dialihkan untuk pertumbuhan somatik (Beardmore et al , 2001). Laju pertumbuhan ikan
Nila jantan lebih cepat dibandingkan dengan ikan betina (Popma dan Masser, 1999),
Selisih biomass ikan pada waktu panen yang disebabkan oleh fenomena tersebut dapat
mencapai 30-50% (Mair er al., 1995) Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan budidaya
ikan Nila tunggal kelamin (monosex) jantan. Budidaya monosex dilakukan untuk (1)
memperolch pertumbuhan yang lebih cepat, (2) mengendalikan pemijahan har, dan (3)
mendapatkan penampilan vang lebih baik (Zairin, 2003).

Salah satu tekmk untuk mendapatkan benih ikan Nila monosex jantan adalah
melalui tekmk ser reversa/ dengan pembenan hormon jantan (testosteron). Hormon
yang umum digunakan adalah hormon sintetik 17a-methyltestosteron (Macintosh dan
Little, 1995). Peredaran hormon tersebut terbatas, sehingga harga mahal dan juga sulit
didapat. Menurut Phelps er al. (2001), diduga residu hormon ini menjadi bahan
pencemar lingkungan. DKP (2008), menyatakan larangan penggunaan 21 jems obat-
obatan dalam kegatan budidaya penkanan, salah satunya steroid sintetik
(metyltestosteron). Oleh karena itu perlu dilakukan kajian terhadap hormon alami untuk
menggantikan hormon sintetik.  Salah satu bahan yang mengandung hormone
testosteron alami adalah tests sapi (Lindner, 1961). Beberapa penelitian maskulinisasi
tkan Nila menggunakan testis sapi segar dilakukan oleh Yulfianti er al,(1995),
Iskandanah (1996), testis sapi yang dikeningkan menggunakan oven dengan suhu 60°C
{Murni dan Jenny, 2001). Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan penelitian dalam
pembuatan alternatif pengganti hormon sintetik dan penggunaannya pada budidaya
perikanan.



1.2 Remusan Masalab
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1.3 Tujuan

Berdasarkan dengan masalah yang didapatkan maka penelitian im bertuyuan
. Menghasilkan cara pembuatan pengganti hormon sintetik yang berasal dan

bahan Tests Sapi (TS)

2. Menghasilkan  teknik maskulimsasi 1kan Nila (Oreochroms  niloticus )

menggunakan hormon dan Tesns sapi dengan persentase >80 %.

1.4 Urgensi Penelitian

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh testis sapi (TS) dalam
budidaya perikanan dan aplikasinya membantu inovasi pengganti dari salah satu
hormon sintetik yang telah dilarang penggunaannya.

1.5 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Penclii
Pmlitidtpnmemmbahpengeuhmndmmunbuk\&m pengaruh testis saps
(TS) dalam budidaya penkanan untuk monosex itkan Nila (Oreochromus
niloticus) serta dapat menjadi tambahan informasi bagi penelitian serupa

1.4 2 Bagi Masyarakat
Masyu:kaldandapnmengaplikasﬂmnsemnsedaancmnfanmdm
hasil penclitian ini.

1.6 Luaran yang Diharapkan

Luaran utama vang diharapkan addalah terciptanya alternatif hormon sintetik
yang berasal dan testis sapi. dihasilkannya artikel ilmiah serta jurmmal nasional yang
terakreditasi yaitu pada jurnal nasional terakreditast (JII).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Tkan Nila

Klasifikasi ikan Nila termasuk Filum Chordata, Sub Filum Vertebrats, Kelas
Osteichtyes, Sub Kelas Acanthoptherign, Ordo

Percomorphn, Sub Ordo Percondes,
Famili Cichlidae, dan Genus Oreochromis.

Ikan Nila adalah ikan endemic Afrika, tetaps
sudah tersebar keseluruh dunia (Popma, 1999,). Ikan Nila bersifat omnivora, pemakan

alga, tumbuhan air, invertebrate kecil, detritus dan beberapa organisme jasad renik
lainnya, organisme dasar (benthos) seperti cacing, larva serangga air (Fitzsimmons,
1997). Dalam wadah budidaya ikan ini sangat responsif terhadap pakan buatan (pelet)
baik pellet tenggelam Maupun terapung (Cholik ef af.,2005). Pertumbuban kan Nila
jantan lebih cepat daripada betina (Popma dan Masser, 199).

2.2 Diferensiasi Kelamin

Terbentuknya kelamin (sex determination) pada ikan Nila dipengaruhi tiga
faktor yaitu genetik mayor, genetik minor dan lingkungan (environmental factor)
(Baroiller et al,2009). Menurut Devlin dan Nagahama (2002), sex determination
dikendalikan oleh aksi berbagai proses biokimia dalam tubuh termasuk berbagai
protein berbeda seperti faktor transkripsi, enzim steroidogenis, reseptor dan
messenger system. Sex differentiation (diferensiasi kelamin) pada ikan teleost umumnya
terjadi pada awal setelah penetasan, Proses diferensiasi kelamin pada teleost berangsur
dan labil (Pandian, 1999). Menurut Pandian dan Sheela (1995), masa diferensiasi
kelamin ikan sangat beragam bergantung kepada spesies. Diferensiasi kelamin pada
golongan Ochilds dan Cyprinodontids berlangsung antara 10-30 hari setelah penctasan,
sedangkan pada golongan Anabamids antara 30-40 hari. Selanjutnya Nagy er al,
(1981), menjelaskan bahwa diferensiasi kelamin pada ikan mas (Cyprinus carpio 1)
terjadi pada 8-98 hari setelah penetasan. Aplikasi teknik pengarahan kelamin umumnya
dilakukan pada ikan yang masih dalam proses diferensiasi (periode labil) (Dunham,
2004).



2.3 Sex Reversal

Sex  reversal merupakan teknologs  untuk  mengarahkan  perkembangan
gonad’kelamin  1kan  Pada pencrapan  teknologi  im  than  yang  scharusnva
berkelamin+ jantan diarahkan perkembangan gonadnya memjadi betina
(feminimisasi) dan dari  betina menjady  jantan  (maskulimsasi) Hal 1m bisa
dilakukan karcna gonad ikan pada waktu bary menetas belum berdiferensiasi secara
Jelas menjadi jantan atau betina (Zairin, 2002). Teknik sex reversal memiliki beberapa
tujuan yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan, mencegah pemijahan har, mendapatkan
penampilan yang baik serta untuk menunjang genctika ikan Pada dasamya ada dua
metode sex reversal yaitu maskulinisasi, dimana ikan yang scharusnya berjenis kelamin
betina dibalikkan arah menjadi kelamin jantan dan femimsasi dimana ikan yang
seharusnya jenis kelamin jantan menjadi kelamin betina. Hormon pada maskulinisasi
adalah hormon androgen sedangkan pada feminimisasi menggunakan hormon estrogen.
Untuk mengarahkan ikan berkelamin jantan, hormon yang digunakan adalah hormon
androgen ( Dunham, 2004) Hormon androgen yang umum digunakan dalam pengarahan
kelamin (sex reversal) adalah hormon sintetik 17a-methyltestosteron (Macintosh dan
Little, 1995). Peredaran hormon tersebut terbatas, sehingga harga mahal dan juga sulit
didapat Menurut Phelps er al. (2001), diduga residu hormon ini menjadi bahan
pencemar lingkungan. DKP (2008), menyatakan larangan penggunaan 21 jenis obat-
obatan dalam kegiatan budidaya perikanan, salah satunya steroid sintetik
(metyltestosteron).

2.4 Testis Sapi

Testis sapi berjumlah dua buah, dalam keadaan normal kedua testis
berukuran sama besar, terletak pada dacrah prepubis, terbungkus dalam kantong
scrotum dan digantung oleh funiculus spermaticus yang mengandung unsur-unsur
yang terbawa oleh testis dalam perpindahannya dari cavum abdominalis melalui
canalis inguinalis ke dalam scrotum (Toelthere, 1981). Testis sapi berukuran panjang
10-13 cm, lebar 5-6,5 cm dan berat 300 — 400 gr (Bearden, er al., 2004). Menurut
Toelihere (1981), berat testis sapi tergantung pada umur, berat badan dan jenis/varietas
sapi. Setiap testis banyak mengandung tubuli, di antara tubuli dalam jaringan interstitial



mengandung pembuluh darah, lymphe, dan syaraf, terdapat sel-sel datar dan polygonal
vang discbut sel-sel interstitial dari leydig, yang menghasilkan androgen (hormon
jantan) terutama testosteron. Menurut Iskandariah (1996), tests sapi segar mengandung
hormontestosteron  alami  berkisar 2300-27700 pg/g testis dan protein 6349%
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Murni dan Jenny (2001), kandungan hormon
testosteron dari tepung testis sapi berkisar 142,8-1204 ng/gram Menurut Adamu
et al (2006), kandungan testosteron dari testis sapi White Fulani berkisar antara
15-18 ng mL-1. Menurut Meyer er af (2008), kandungan hormon testosteron dalam
testis sapi segar 188 ppm dan kadar hormon testosteron dalam testis kering dapat
lebith dari 60 ppm. Androgen (hormon jantan) diantaranya berfungsi dalam
menstimulasi proses spermatogenesis tahap akhir, meningkatkan pertumbuhan dan
aktifitas ekspresi dari organ kelamin pelengkap, perkembangan kelamin sekunder serta
tingkah laku seksual (Martin, 1979). Menurut Ganong (1983), hormon androgen
dihasilkan oleh testis dan berfungsi dalam maskulinisasi dan pertahanan tubuh
Androgen ada yang dihasilkan secara alami seperti testosteron, 1la-metyltestosteron
serta dihydrotestosteron dan ada pula yang sintetik seperti 17a-metyltestosteron dan
testosteron propionat (Sower dan Iwamoto, 1985).
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BAB 1IN
METODE PENELITIAN

3.1 Tahap Penelitian

Penelitian akan dimulai dengan riset studi literatur, penentuan lokasi penelitian,
dan teknis penelitian, analisis data, dan penarikan kesimpulan penelitian.
3.1.1 Prosedur Penelitian
3.1.1.1 Pembuatan Pengganti Hormon
I. Testis segar dari Rumah Potong Hewan, bersihkan dan ambil bagian
dalam testis yang berwarna kuning
2. Haluskan bagian testis yang sudah didapatkan menggunakan blender.
3. Saring hssil testis yang sudsh dihaluskan menggunakan kain kassa untuk
mendapatkan ekstrak testis
4. Testis yang terpisah atau bagian kasar dikeringkan di ovn untuk
dilakukan uji lab bersamaan dengan esktrak yang telah didapatkan
3.1.1.2 Pencampuran Terhadap Pakan [kan
I. Campurkan ckstrak ke dalam Pakan lalu diangin-anginkan guna
menghindar pakam menjadi lembab dan timbulnya jamur pada pakan.
2. Setelah kering campuran pakan siap diberikan pada ikan,
. Pakan yang sudah dicampur disimpan.

W

3.2 Luaran
Luaran utama penelitian ini adalah dihasilkannya hormon androgen dari testis
sapi sedangkan luaran tambahannya adalah jurnal nasional terakreditasi yaitu Jurnal

Tkhtiologi Indonesia (JII)..

3.3 Indikator Capaian

Indikator capaian dari penelitian ini adalah mampu menganalisa dan
menyimpulkan hasil dari Penggunaan Testis sapi sebagai alternatif 17a-Metiltestosteron
untuk maskulinisasi ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan brhasilnya proses

_maskulinisasi ikan Nila (Oreochomis niloticus) dengan sex ratio > 80%.



3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Biotcknologi Balai Penclitian
dan Pengembangan Perairan Umum Palembang dan Kampus C Fakultas Perikanan
Universitas PGRI Palembang selama 4 bulan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan adalah riset studi literatur terhadap
penelitian serupa terdahulu dan mendukung, data yang akan dikumpulkan didapatkan
dengan metode rancangan acak lengkap 1 perlakuan faktor tunggal dengan taraf 3
perlakuan dan 3 ulangan sebagai berikut :

1. Perlakuan PO = Kontrol
2. Perlakuan P1 = 7 % dan bobot testis
3. Perlakuan P2 = 10 % dari bobot testis

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat dari:

4.6.1 Rancangan Percobaan
Penelitian ini bersifat eksperimental yang terdiri dari satu factor yaitu
perlakuan perbedaan persentase testis sapi (P). Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan 3 ulangan
PO - tanpa testis sapi (Kontrol)
Pl - 2,5 % tepung testis sapi
P2 - 5,0 % tepung testis sapi
P3 - 7.5 % tepung testis sapi
P4 - 10 % tepung testis sapi

4.6.2 Parameter Pengamatan
1. Persentase Ikan Jantan

Z@]a'utanmmplc % 100 (1)
Ytotal ikan sample

2 Persentase Kelangsungan Hidup Tkan Uji

SR=£—x100 @




Keterangan:
SR Survival rate selama penelitian
No ' Jumlah ikan pada awal penelitian (ehor )
Nt Jumlah tkan pada akhie penelition (ekor)
3 Pertumbuhan Ikan Up
W =Wt 4+ Wo (3)
Keterangan
W Pertumbuahan mutlak kan upi (grwm)
Wi Bobot rata-rata individu pada skhir pemeliharan (gram )
Wo: Bobot rata-rata individu pada awal pemeliharsan (gram )

3.6.3 Analisa Dats
Data hasil pengamatan dianahisa dengan ANOVA taraf § % dan | . dan apabils
F tabel < 5% maka tidak berbeda myata dan apabila f tabel lebih dan stau sema
dengan maka berbeda nyata (*) dan sangat nyata (**) dan dilskukan up Janpe
dengan meaghitung Koefissen Keragaman (KK )



BAB IV

ANGGARAN BIAYA
Tabel 1. Rekapitulasi Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 ) Pgrlgnbkamn Yang Diperlukan | Rp 2,750,000
2 l Bahan Habis Pakai Rp 3,440,000
EE Pujalanan e i Rp 450,000
T Tl Rp 4,425,000 |
R e 4‘
Tabel 2. Jadwal Kegiatan
No Kegiatan Bulan ke | Bulan ke | Bulan ke | Bulan ke }
-1 %3 S T |
B Persiapan Penelitian i . X
| Pembelian Alat dan Bahan RAE 4-<,_:_,4'
7 Pengolahan Testis Sapi ? [ ) i
Persiapan Wadah Ikan Uji [ | '
Pemeliharaan Ikan E— | :
I Pengumpulan Data
5 | Analisis Data !
6 | Pembusatan Laporan = B | *' | A
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pendamping

Lampiran 1 2. Biodata Ketua

10

A. ldentitas Din
| | Nama Lengkap " | Parida S el - ]
2 | Jenis Kelaﬁtﬁp - _F_P_anda Surys Ningsih N ]
3 | Proj B T ===
ogram Studi ] .llmu Perikanan
4 INIM 2017512008 P R
5__ Tempat dan Tanggal Lahir | 23 Nopember 1996
6 | Alamat Email Panidaningsih2118@ | com
7__| Nomor Telepon/HP 0852-2727-8517 )
B. Kegiatan Mahasiswa Yang Sedang/Pernah Diikuti
| No | Jenis Kegiatan Status dalam kegiatan | Waktu dan
' l Tempat
2 - - E -
3 - - | -
C. Penghargaan Yang Pernah Diterima
No | Jenis Penghargaan Pihak Pemberi Penghargaan Tahun
1 Mahasiswa Berprestasi Fakultas Perikanan 2017
Fakulitas Perikanan
2 | Mahasiswa Berprestasi Koordinator Wilayah II 2017
Universitas PGRI Sumbagsel
Palembang )
3 Juara Il Debat Bahasa Universitas PGRI Palembang 2017
Inggris Universitas
Perikanan
4 | Harapan 1l Gedis Banyuasin | Dinas Pariwisata Pemuda dan 2015
Olahraga Kabupaten
Banyuasin

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan PKM-PE.

Pal
Ketua

2. Desember 2018



Lampiran 1.2.1 Biodata Anggota |

A Meonws i

[_|~ | Nama 1 Lengkap N
2| Jenis I\clamlq WL T
3 | Program Studi

& |NM IR
5 | Tempat dan” 1angga_l Lahir

6 | Alamat Email

7 | Nomor TeleponHP

) Pra)ogl (undm
P

llmu Perikanan

11

’OISﬂ’OI’P

Banwasm I6 Dcsember 1998
1S :

—T 082373091810

B. Kegiatan Mahasiswa Yang Sedang/Pernah Diikuti

' No | Jenis Kegiatan

Status dalam kegiatan

Waktu dan Tempat

p) :

3 -

C. Penghargaan Yang Pernah Diterima

No | Jenis Penghargaan

Pihak Pemberi Tahun

1 -

Penghargaan

2

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan PKM-PE.

Palembang, Desember 2018

Anggota
/

Prayogi {andra
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Lampiran 1.2 2 Biodata Anggota 2
A Identitas Din

i Nama Lengkap

S —— ]
|2 Jenis Kelamin Mahmud Bimo Seno .
3 _P"Ogram Studi

l. . - S 4
v = Il ) = ) |
,L‘ NIM mulcnkanan o
5

| 2017512009 p
=ik . Tempat dan Inngg,all.ahnr

' Palembang, 23 Maret 1996
%6 _LAlamatlmml S g, are

e mahmudblmoz."@)ahm com
_7__| Nomor Telepon/Hp 082281098873

B l\cglatan Mahasiswa Y‘"‘B Sedang/l’emah Ditkes

No | Jenis Kegiatan | Status dalam kegiatan | Waktu dan ]
T A = N Tempat

L 1 - : Zll il
3 e - ]
C. Penghargaan Yang Pemah Diterima J
No | Jenis Penghargaan Pihak Pemberi Tahun ]
- Penghargaan 1
] - - ‘ > .
2 - - DR

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian han ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan PKM-PE.

Palembang, Desember 2018
Anggota

Mahmud éimo Seno



, Lamgwian | 2 3
. Mdentitas Diry
b {1 ’lecnghp
2 Panglat Gol
|3 [ Jab Fungsional Struktural
4 IN1Y
E \m\
| & Tempat dan hnggal Lahir
7 Alamat Rumah
& Nomor Telepon Faks HP
Q Almt e-mail

| De It Helmy Hans, MS
| Penata Tingkat 111D
| Lektor Dekan
1120313

13

|
. .

023036605

Palcmbang 23 Maret 1966

Komplek Azhar 111 Blok AW 3 No. 3 Kenten |
. Laut Palembang ;
| 082110319825 ol 1%, '

10 | Alamat Kantor

hcl'mnha__s‘?bw ]

A Yani, LrgGotong Royong 910 Ulu |
S | Palembang
.11 | Nomor telpon Faks (0711) 510043/(0711)514782 SR
12 Alamat e-mail min‘@univpen palembang ac id. -
13 Lulusan vang Telah | S-1= 25 orang, S-2= - orang, S-3= -
Dlhasall:an om‘!g
~ 1. Teknologi Kemasan
! 2. Teknologi Hasil Perikanan
' 14 Mata Kuliah yang Diampu | 3 Biokimia Hasil Perikanan
| 4 Manajemen Industn Hasil Perikanan
5.Toksikologi Hasil Perikanan
2 6.Penanganan Hasil Perikanan
: | 7. Ketahanan Pangan
Bl 8. Teknologi dan Manajemen Pakan
B 9. Nutnisi Ikant
B. Riwavat Pendidikan
[ l S-1 S-2 S-3
NmPagm!TUNIBBmglmlu FPS IPB Bogor FPS IPB Bogor
| ;‘dms"”! Tmu | Teknologi Teknologi Pasca Panen | llmu_dan  Teknologi
Pertanian Pangan
Tahun Masuk- | 1985-1989 1991-1993 1994-1999
NL::: Ir Tockidjo | Prof DRI Rizal | Prof DRIr Rizal
Pembimbing, jo, M.Sc Syme_ﬂ DESS Syanef, DESS :
Ir. Lukman  Ir. Djunjunan Daulay, | ProfDRIr. Tien R. |
Promotor ;
Hidayat, MP M.S¢ N Muchtadi MS
DR.Ir. C Hanny Wijaya, | DR Ir. Mansyur
M. Se Hawab, MS
DR Ir.C Hanny
Wijaya, M Sc
; DR Ir Suvanto
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|
A
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| Pawuroharsono, DE A

C. Pengalaman Penclitian Dalam S Tahun Terakhir

(Bukan Sknpsi, Thesis, maupun Disertasi)

' No TTlhlﬂl lJnglnl Penelitinn '
— e ; _ [ _ Sumber*
| IZOII ’!’olcnsi Pengembangan  Indutn | Mandin
i - Tepung Ikan dan Limbah hasil
‘ Pengolahan Makanan Tradisional
| Khas Palembang ST ——
2 2011 | ldentifikasi dan  Pemetaan | Universitas PGRI Palembang
} Produksi  Seluang  Kering | dan  Dinas  Perikanan  dan
(Pundang) di Sekayu Kabupaten | Kelautan Kab Muba
| Musi Banyuasin = ¥ (N
3 | 2011 | Identifikasi Proses Pengolahan | Universitas PGRI  Palembang
Scluang Kering (Pundang) dan | dan Dinas Penkanan  dan
Analisa Nutrisinya Pada | Kelautan Kab Muba
| Pengolahan Secara Tradisional s .
4 2012 |Pengaruh Cara dan Bentuk | Universitas PGRI Palembang
Penyiangan  Terhadap Mutu | dan Dinas Perkanan  dan
e Seluang Kering (Pundang) | Kelautan Kab. Muba
5 |2012 | Pengaruh Konsentrasi Garam dan | Universitas  PGRI  Palembang
Lama Perendaman Terhadap ldan Dinas Penkanan dan
Mutu Seluang Kering (Pundang) | Kelautan Kab Muba o
6 | 2012 | Disain Kemasan Untuk | Universitas PGRI Palembang |
Meningkatkan  Fungsi  dan [ dan Dinas Penkanan dan
Tampilan Kemasan  Scluang | Kelautan Kab Muba
Kering (Pundang) — o
7 12013 |Perbaikan Teknologi Proses | Hibah Bersaing 2013
Pengolahan Untuk
Meningkatkan Mutu  Seluang ;
Kering  (Pundang)  Secbagai
Produk Unggulan Khas Sumatera
Selatan e i)
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.....

N R

U R

24

Relbavasa Alat

. Menggunalan Fnet g Sel Surva

l_‘cmwmgan Dengan
Suby Untyk Meninghathan Muty

: \\“N'\g Nenng d‘un\hng\

| Penentuan

Perbakan
Pengolahan
Moningkatkan  Mut
Nening (Pundang)

Produk Unggulan Khas
Selatan

Teknolog:

Untuk
Seluang
Sebaga

Sumatera

Umur Simpan
Pundang dengan  Menggunakan
KNemasan Vakum

|
|

|
|

16

Peagening | Bagian dan Hibah Bersaing

Vanasi | Bagian dart Hibah Bersaing

Proses | Hibah Hersaing 2014

l Bagian dari Hibah fic}salng- —

Pengolahan

Pundang Skals Home Industri
Analiss Nutnisi dan Asam Amino | Dana Universitas PGRI
Penyusun Protein Pada Seluang |

1 Bagian dari Hibah Bersaing
!

Kenng (Pundang)

1

14

Penelinan  Teknologi  terapan
dengan Judul “Domestikasi lkan
Seluang (Rasbora sp.) Melalui
Pemiahan Secara  Terkontrol
Untuk Restocking dan

- Pelestanannya

DRPM KEMENRISTEK DIKTI |

' Penclitan  Teknologi  terapan

|
|
|

- dengan Judul “Domestikasi [kan

Seluang (Rasbora sp) Melalui
Pemmahan Secara Terkontrol
Untuk Restocking dan
Pelestanannya

DRPM KEMENRISTEK DIKTI

E. P

man Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

"No  Tahun | Judul Pengabdian Kepada Masyarakat

Sumber*

1

2011

Pematen pada Sosialisasi dan larangan
formalin pada penanganan dan
ahan komoditi hasil perikanan

Universitas  PGRI
Palembang

2012

: Peningkatan Pendapatan dan
;"“‘.'e" mmmm Melalui Integrated
e, di KTM S Rambutan-Parit

Farming System
Kab. Ogan Ilir

Koperasi Kanci

Pusat

w!

2012

di Kabupaten OKU

Narasumber
Scbagai Alat :
Hukum Newton Bagi

Peraga

pada Demontrasi  Roket Axr
Untuk  Memahami
Murid dan Guru Fisika
Timur, OKU Selatan,

UPTD
Teknolog
Sriwijaya,
Diknas

Graha

Dinas
Provinsi
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o ,)0—13:_51_‘1“_3_11“9& Lahat dan Empat Lawang [ Sumsel =
- Pemateri pada Pelatihan Upaya Meninglunkan1 UPTD Graha
Pendapatan Masyarakat  Peternak  dan Teknologi
Pcmbudidaya lkan Di Kota Palembang | Sriwijaya,  Dinas
Melalui Pembuatan Pakan/Ternak/Pellet Ikan | Diknas Provinsi |
| Berbasis Bahan Baku Lokal Sumsel
3 | 2013 [ Pengabdian Masyarakat pada Program T5IKK | DRPM DIKTI
DIKTI dengan Judul “Pendirian Pabnk Pakan
Ikan Untuk Meningkatkan Income Generating
Bagi Fakultas Perikanan”
6 |2014 Pengabdian Masyarakat pada Program IbIKK | DRPM DIKTI
DIKTI dengan judul “Pendirian Pabrik Pakan
Ikan Untuk Meningkatkan Income Generating
Bagi Fakultas Perikanan™ ﬁ
7 |2015 | Pelatihan Bidang Perikanan Bagi Siswa/i | Prodi Budidaya |
SMA/SMK/MA se Kota Palembang Penkanan UPGRI |
Palembang
8 2015 | Pelatihan Perikanan Terpadu bagi Mahasiswa, | Prodi [lmu |
Alumni, dan Masyarakat Perikanan di | Perikanan UPGRI
Kampus C Kec. Sematangﬁomng?alembanj Palembang
9 12015 | KEM Karang Anyar Kabupaten Banyuasin CSR Pertamina |
Regional  Sumsel
Bekerjasama
dengan Flipmas
Sriwijaya A
10 | 2016 Pelatihan Perikanan Terpadu pada | Prodi Iimu
PRAKERIN Siswa SMKN 1 Mekarti Jaya | Perikanan UPGRI
tahun 2016 di kampus C Palembang
11 | 2016 | Pelatihan Pembuatan Proposal Penelitian dan | Prodi lImu
Pengabdian Masyarakat Bagi Dosen Fakultas | Perikanan UPGRI
Perikanan Palembang
12 | 2017 |Pelatthan  Perikanan  Terpadu ~pada Prodi limu
PRAKERIN Siswa SMKN | Mekarti Jaya | Perikanan UPGRI
tahun 2016 di kampus C Palem
13 (2017 | Pelatihan Pembuatan Proposal Peqelitian dan | LPPKMK UPGRI
Pengabdian  Masyarakat  Bagi  Dosen | Palembang
Universitas PGRI Palembang o T
i Mas a  pa rogram
33 (o Il:;nUgPa?lg’leKTl y::kgan judul “PPUPIK %NRISTEK
- u”
Perikanan Terpad ki veds Progam | DRPM
15 | 2018 [P ey judul “PPUPIK | KEMENRISTEKDI
pPUPIK DIKTI "dengan judul “PPUP i
Perikanan Terpadu :



Semuz dams vang sava isikan dan tercantum dalam biodata 1 adalah benar
&n dapat Gpenanggungawablan secara hukum Apainla & kemudian han termyata
dyempe \codaksesaman dengan kemyatasn, sava sanggup menenma sanksi
Demikizn teodsta i sava bust dengan scbenamya untuk memenuh salah sato
persvanan dalam pengajuan PKM-PE
Palembang. 20 Desember 2018

Yang Bersangkutan,

q
Dr.lr Helmi Hams, MS
NIY. 120313
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
A Peralatan penunjang

_——_—_—————_—— ——

Material | Volume Harga Jumlah |
Flashdish32Gb | 1pes | Rp 190,000 Rp 190,000 |
Hand Book | 3pss | Rp 25,000 Rp 75,000 |
BlenderPhilips | 2buah | Rp 600000 | Rp 1200000 |
Banner | 4 buah Rp 40,000 Rp 160,000 |
Gelas Ukur 3pcs . Rp 100,000 Rp 300,000 J
oven lbuah | Rp 750,000 Rp 750,000 |
| Rp 2750000
B. Bahan Habis Pakai .
’; Material Volume | Harga Jumlah
| Testis Sapi 3eckor | Rp 75,000 Rp 225000 |
'; Benih Ikan Nila | 2000ekor . Rp 500 Rp 1,000,000
; Pakan Komersil 4karung = Rp 300,000 Rp 1,200,000
f Alkohol70% | 1Botol | Rp 210,000 Rp 210,000
Mikroba 1300st | 1 botol Rp 750,000 Rp 750,000
| Tissu lpcs | Rp 25000 | Rp 25000
; Handclove lkotak | Rp 30000 |  Rp 30,000
| Kassa 3 kotk Rp  25.000 Rp 75,000
E Rp  3.440,000
' C. Perjalanan
s Material Volume Harga Jumlah
f Akomodasi 3 orang Rp 150,000 Rp 450,000
). Rp 450,000
D. Lam-lain
Material Volume Harga Jumlah
Poster 2 pes Rp 150,000 Rp 300,000
uji lab kandungan
b | n Rp 375,000 Rp 4,125,000
; i3 Rp 4425000
T Aabs(a D L ‘o&_m_,)

Sohlos Yoo Mrtj\wr'*uuru")
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No Nama Program Bidang Alokasi Uraian
Studi IImu Waktu Tugas
(jam/minggu)

1. | Parida  Surya | SI llmu | Budidaya | 8 jam/minggu | Koordinator
Ningsih Perikanan | perikanan kegiatan dan
M .. Pembuatan

Laporan

2. | Prayogi Candra | SI lImu | Teknologi | 6 jam/minggu | Pengumpulan

(Y777 N— Berikanan Hasil data
Perikanan

3. | Mahmud Bimo | SI [Imu | Budidaya 6 jam/minggu | Pengolahan

Seno Perikanan | Perikanan data

VR




UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

B Jond A Yusi Lig Gutong Royong 310 Uls Prlonthang
Tolp. (0714 513701 Fau, [0711) 513700 Emall - Ihipenivagripalombang®yanso oo i

SURAT PERNYATAAN KETUA PENKLITU/PELAKSANA

Yang bertada tangan dibawah i -
Nama Panda Surya Ningsih
NIM 2017512008P

Program Stuch * S1-limu Perikanan
Fakultas Perikanan

Dengan  imi  menyatakan bahwa proposal PKM-PE  ssya dengan  judul
“PEMANFAATAN  TESTIS SAPlI  SEBAGA!  ALTERNATIF  17a-
METILTESTOSTERON TERHADAP MASKULINISAS!I IKAN NILA (Orpochromis
miloticus)” yang diusulkan adalah asli karyn kami dan belum permnab dibinyai oleh

lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditermdkan Ketidaksesunian dengan permyntsan mi, maks
saya bersedin dituntut dsn diproses sesuai dengan ketontusn yang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara,

Demikian peruyataan int dibuat dengan sesungguhnya dan dengan scbenar-benamya

NIDN. 0212058201




